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Abstrak
 

Angka prevalensi penemuan pneumonia anak Indonesia pada tahun 2018 sebesar 56,51%. Pneumonia juga

menduduki penyebab kematian anak tertinggi di Indonesia pada tahun 2018, yaitu lebih dari 19.000 anak.

Bakteri merupakan salah satu penyebab pneumonia, maka dapat diberikan terapi kuratif dengan antibiotik.

Tujuan penelitian ini adalah memperoleh gambaran tatalaksana penggunaan antibiotik pasien pneumonia

anak, yang kemudian dievaluasi secara kualitatif menggunakan metode Gyssens. Penelitian ini bersifat

deskriptif, dilakukan secara observasional dengan rancangan studi potong lintang (cross sectional).

Pengambilan data dilakukan secara retrospektif menggunakan catatan rekam medik selama periode Maret-

September 2020. Sebanyak 81 pasien pneumonia anak di ruang rawat inap RSAB Harapan Kita digunakan

sebagai sampel dan telah memenuhi kriteria inklusi. Pengambilan sampel menggunakan teknik total

sampling. Data tersebut selanjutnya dianalisis dan dievaluasi menggunakan metode kriteria Gyssens. Pada

penelitian ini, kelompok usia berusia 1 bulan hingga 1 tahun (68%). Pasien anak laki-laki (51,85%) lebih

banyak dibandingkan pasien anak perempuan (48,15%), dan frekuensi lama rawat paling banyak 6-10 hari

sebanyak 36 pasien (44,4%). Penggunaan antibiotik terbanyak di ruang rawat inap RSAB Harapan Kita

untuk pneumonia secara beturut-turut adalah seftriakson (30,91%), lalu gentamisin (13,94%), dan

azitromisin (12,73%). Total 165 regimen dari 81 pasien diperoleh hasil 109 regimen (66,06%) termasuk ke

dalam kategori 0 dan 56 regimen (33,94%) termasuk ke dalam kategori I-VI. Hasil analisis menunjukkan

adanya 33,94% ketidaktepatan penggunaan antibiotik pada pasien pneumonia anak di RSAB Harapan Kita.

......Child mortality rate is due to pneumonia rather than other infectious diseases were the highest, with up

to 56,51% cases in Indonesia or more than 19.000 children died in 2018. Since most of pneumonia is caused

by bacteria, the therapy given for this infection is antibiotic. The objective of this research was described

and evaluated the used of antibiotics qualitatively in pediatric pneumonia patients with Gyssens method.

Method used in this study was cross-sectional, observational with descriptive data analysis. Data collection

has been conducted retrospectively based on medical records during the period March-September 2020. 81

samples of pediatric pneumonia patients in RSAB Harapan Kita’s inpatient room who met the inclution

criteria was taken used total sampling method. Then, data were analyzed and evaluated by Gyseens criteria

method. In this research, there group age 1 – 12 months (68%) was being the highest population who used

antibiotic due to 6-10 days length of stay (44,4%). It’s consists of male children (51,58%) and female

children (48,15%). The most used antibiotic coherently ceftriaxone (30,91%), gentamycin (13,92%), and

azithromycin (12,73%). The total 165 regimen, from 81 samples show that 109 regimens (66,06%) were

categorized as Category 0 and 56 regimens (33,94%) as Category I-VI. Result show inaccuracy used of

antibiotic up to 33,94% in RSAB Harapan kita.
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